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This study aims to analyze the influence of determinants of sustainability
reporting (empirical study on participating companies in the Asia
Sustainability Reporting Rating (ASRRAT)). Determinants of
sustainability reporting are classified into 2, namely: financial
performance and corporate governance. Financial performance includes:
company size, profitability, and leverage. Corporate governance includes:
board of directors and audit committee. The data used in this study are
secondary data in the form of sustainability report data, annual reports
and financial statements of companies listed on the Asia Sustainability
Reporting Rating (ASRRAT) in 2018-2020 with sample selection using
purposive sampling method. This study uses a quantitative approach with
analytical methods using multiple linear regression test. The results of the
study show that firm size, profitability, and leverage have no effect on the
sustainability reporting disclosure. Meanwhile, the board of directors and

the audit committee affect the sustainability reporting disclosure..
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1. PENDAHULUAN

Menghasilkan laba dan memastikan nilai
perusahaan yang lebih tinggi untuk pemegang
saham dianggap sebagai tujuan akhir perusahaan
dalam spektrum tradisional. Dalam perjalanan

mencapai tujuan tersebut, perusahaan sering
melakukan  pelanggaran  terhadap  peraturan
perusahaan, merusak lingkungan dan sistem

ekologi, serta membahayakan keselamatan
karyawan (Skouloudis et al., 2019). Perusahaan
dikritik atas dampak negatif operasi bisnis mereka
terhadap masyarakat, karyawan, dan lingkungan.
Hal ini membuat para stakeholder (investor,
pelanggan, pemasok, pemerintah, dan karyawan)
merasa berada dalam risiko karena dapat
mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan
alam. Apabila dibiarkan berlangsung terus-
menerus,  dikhawatirkan akan  mengancam
keberlanjutan dari lingkungan, bahkan
kelangsungan hidup manusia. (Sabrina dan
Lukman, 2019).

Kesalahan dalam pengelolaan bisnis seperti
itu dapat memicu terjadinya eksploitasi karyawan
dan penipuan akuntansi, yang pada akhirnya
mempengaruhi solvabilitas perusahaan, penurunan
nilai, serta citra dan kepercayaan publik (Ehsan et
al, 2018). Seluruh pemangku kepentingan
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memaksa manajemen perusahaan untuk mengambil
langkah-langkah tambahan dan memikul tanggung
jawab untuk menjadi lebih etis dan bertanggung
jawab secara sosial (Khan, 2019).

Saat ini bisnis beroperasi dalam lingkungan
global yang dinamis. Pada saat yang sama,
lingkungan bisnis yang dinamis menghadapi
ancaman tertentu, yang harus ditangani dan
dikendalikan  demi  perlindungan  pemangku
kepentingan dan generasi mendatang (Mahmood et
al., 2019). Permasalahan tersebut tidak dapat
dikompromikan karena perusahaan bertanggung
jawab secara sosial atas dampak keberlanjutan dan
masalah  lingkungan.  Seluruh  perusahaan
bergantung pada sumber daya tersebut untuk
beroperasi (Hongming et al., 2020).

Perusahaan dapat terus bertahan tergantung
pada tingkat dimana organisasi mengintegrasikan
aspek keberlanjutan dalam strategi mereka.
Mengintegrasikan isu keberlanjutan dalam strategi
industri akan membantu organisasi dalam
pengurangan limbah, pengurangan emisi, efisiensi
dan konservasi energi (Kaoje dan Babangida, 2020).
Organisasi yang unggul dalam implementasi dan
pengungkapan keberlanjutan selain mendapatkan
penerimaan masyarakat, juga merupakan strategi
bisnis yang menghasilkan keuntungan besar
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investasi (Kaoje et al, 2020). Sehingga dapat
dikatakan bahwa laporan keberlanjutan memiliki
peran penting dalam keberhasilan perusahaan
karena melalui laporan keberlanjutan, perusahaan
dapat memenuhi tuntutan pemangku kepentingan
dalam kegiatan yang berdampak ekonomi,
masyarakat, dan lingkungan (Ariyani dan Hartomo,
2018).

Sustainability reporting (SR) merupakan
perubahan paradigma baru yang tidak hanya terkait
dengan pengungkapan, tetapi juga merupakan
integrasi proses komunikasi antara perusahaan dan
pemangku kepentingan (Meutia et al, 2021). Tujuan
dari pelaporan lingkungan dan sosial perusahaan
adalah untuk mendapatkan penerimaan sosial atau
keabsahan aktivitas organisasi (Welbeck et
al.,2017).

Dengan alasan tersebut, maka perusahaan
yang telah menerbitkan SR (Sustainability report)
pada tahun berikutnya akan mengungkapkannya
kembali. Hal-hal yang mempengaruhi pelaporan SR
(Sustainability report) juga bervariasi seperti
kinerja keuangan (financial performance) dan tata
kelola perusahaan (corporate governance).

Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat
diklasifikasikan dengan cara yang berbeda seperti
total aset, ukuran log nilai pasar saham, jumlah
karyawan, dan lain-lain. (Ruhana dan Hidayah,
2019). Nilai ukuran perusahaan yang besar berarti
perusahaan tersebut memiliki kekayaan yang besar.
Perusahaan dengan ukuran yang besar dituntut
untuk lebih banyak melakukan aktivitas tanggung
jawab sosial (Barung, et al., 2018) karena gengsi
mereka sebagai perusahaan besar (Thomas et al.,
2020) sehingga dapat meningkatkan pengungkapan
sustainability report.

Informasi  tentang  kinerja
perusahaan, terutama profitabilitas, diperlukan
untuk menilai perekonomian di masa depan
(Chairina dan Hardi, 2019). Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan terkait dengan aset, tingkat penjualan
dan modal saham tertentu. Salah satu cara untuk
mengukur rasio profitabilitas adalah dengan
menggunakan ROA (Return on Aktiva). Teori
stakeholders menghubungkan profitabilitas dengan
sustainability report yaitu profitabilitas tinggi dapat
menunjukkan adanya laba yang tinggi, sehingga
kinerja keuangan menjadi tinggi, maka tingkat
kepercayaan perusahaan tinggi (Yunan, et al, 2021).
Tingkat kepercayaan yang tinggi membuat
perusahaan dapat memberitakan Kinerja perusahaan
pada pengungkapan sustainability report (Rahman
etal, 2017).

Rasio leverage dapat diartikan sebagai
besarnya aktiva perusahaan yang didanai dengan
pendanaan dari pihak luar. Rasio leverage

keuangan

155

menggambarkan bagaimana suatu perusahaan dapat
membayar semua kewajibannya baik yang jangka
pendek maupun jangka panjang (Brigham dan
Houston, 2009). Perusahaan dengan leverage tinggi
berusaha mendapatkan legitimasi dari para
pemangku kepentingan termasuk kreditur melalui
laporan keberlanjutan. Perhatian terhadap leverage
yang tinggi dapat dialihkan melalui laporan
keberlanjutan. Pengungkapan laporan keberlanjutan
dapat menjaga dukungan dan kepercayaan kreditur.
Laporan tanggung jawab sosial dan lingkungan
perusahaan yang dituangkan dalam laporan
keberlanjutan dapat digunakan oleh perusahaan
untuk membuktikan bahwa perusahaan telah
melaksanakan tanggung jawab sosial. Ini adalah
upaya agar kehadiran perusahaan dapat diterima
oleh masyarakat dan mendapat dukungan serta
kepercayaan dari kreditur (Thomas et al, 2020).

Dalam mewujudkan Good Corporate
Governance (GCG), dibutuhkan Kkinerja dewan
direksi yang baik. Dewan direksi dapat diartikan
sebagai pemimpin dari suatu badan usaha yang
ditetapkan oleh para pihak pemegang saham untuk
dijadikan perwakilan mereka terkait masalah
pengelolaan perusahaan (Jan dan Sangmi, 2016).
Keberadaan dewan direksi mampu mendukung
pengungkapan tanggung jawab sosial demi
pembangunan berkelanjutan untuk mengurangi
asimetri informasi antara orang dalam dan pihak
luar perusahaan (Nguyen dan Nguyen, 2020).
Jumlah rapat antar dewan direksi menunjukkan
sering atau tidaknya dilakukan komunikasi dan
koordinasi antar dewan. Artinya, semakin banyak
rapat yang diselenggarakan oleh direksi, semakin
sering pula diadakannya komunikasi yang dapat
memudahkan tercapainya GCG, sehingga tingkat
diungkapkannya informasi juga akan meningkat
(Krisyadi dan Ellen, 2020).

Komite audit dijelaskan pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/PJOK.04/2015
tahun 2015 pasal 1 angka 1 adalah komite yang
dibentuk oleh dan bertanggung jawab dewan
komisaris dalam membantu melaksanakan tugas
dan fungsi dewan komisaris. Pengawasan secara
mendalam dari komite audit mampu mendorong
perusahaan untuk melakukan pengawasan yang
lebih baik sehingga prinsip-prinsip GCG dapat
terpenuhi, salah satunya prinsip transparansi
dimana perusahaan diwajibkan untuk terbuka atas
segala aktivitas bisnis yang dilakukan dan
kemudian melakukan pelaporan. (Madona dan
Khafid, 2020). Semakin banyak jumlah pertemuan,
maka semakin mampu juga komite audit dalam
mendorong manajemen untuk mempublikasikan
sustainability report yang bisa dijadikan sarana bagi
perusahaan untuk memperoleh legitimasi (Krisyadi
dan Ellen, 2020).



Secara empiris terdapat bukti adanya
pengaruh ukuran perusahaan, kinerja keuangan dan
tata kelola perusahaan terhadap pengungkapan
sustainability reporting. Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian-penelitian
sebelumnya karena adanya ketidak konsistenan
hasil dan peneliti menggunakan populasi pada
Perusahaan yang menjadi peserta ajang Asia
Sustainability reporting Rating (ASRRAT) tahun
2018-2020.

2. KAJIAN PUSTAKA
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Stakeholder

Teori pemangku kepentingan (Stakeholder)
mengacu pada pengelolaan hubungan antara pihak-
pihak terkait dan tanggung jawab perusahaan dengan
pihak-pihak tersebut. Karena pengelolaan hubungan
yang efektif antara pemangku kepentingan penting
bagi citra perusahaan dan keunggulan kompetitif,
seberapa banyak sumber daya yang dialokasikan
untuk mengelola hubungan, termasuk pengungkapan
keberlanjutan sukarela dalam laporan tahunan,
adalah penting (Nguyen dan Nguyen, 2020).

Teori pemangku kepentingan menyarankan
bahwa pemangku kepentingan potensial termasuk
pemegang saham, kreditur, pemasok, manajer,
pelanggan, pesaing, karyawan, keluarga karyawan,
media, komunitas lokal, badan amal lokal, dan
generasi  mendatang semua  mempengaruhi
pengungkapan keberlanjutan sukarela organisasi.
Saat ini, banyak bisnis sedang dipantau secara ketat
untuk tindakan mereka, tidak hanya oleh pemegang
saham dan investor, tetapi juga oleh banyak
pemangku kepentingan lainnya seperti pelanggan,
kreditur, pemasok, masyarakat, dan aktivis
lingkungan. Hal ini mencerminkan meningkatnya
permintaan dari banyak kelompok pemangku
kepentingan dan pentingnya isu-isu sosial dan
lingkungan yang terkait dengan globalisasi.

Teori Legistimasi

Legitimasi dapat diartikan sebagai suatu
kondisi bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan
norma dan aturan yang berlaku di masyarakat
dimana perusahaan itu berada. Perusahaan akan terus
didukung oleh masyarakat jika perusahaan tidak
melanggar norma dan nilai. Legalitas yang diberikan
masyarakat akan dicabut jika ada hal-hal yang
mencurigakan  dan  mengurangi  kepercayaan
perusahaan  dalam  menjalankan  usahanya.
Perusahaan  dapat mengurangi  Kkesenjangan
legitimasi dengan menerbitkan laporan
keberlanjutan  (Aniktia dan Khafid, 2015).
Perusahaan harus mampu menjelaskan bagaimana
dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan
perusahaan melalui pengungkapan sustainability
report. Hal ini bertujuan untuk memberikan reputasi

DAN
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positif dari pandangan para pemegang kepentingan,
sehingga perusahaan dapat terus menunjang
keberlangsungan hidup perusahaan tersebut (Yunan
etal, 2021).
Sustainability Reporting

Laporan keberlanjutan (Sustainability
reporting) adalah laporan yang diterbitkan oleh
perusahaan atau organisasi mengenai dampak
ekonomi, lingkungan, dan sosial yang disebabkan
oleh aktivitas sehari-hari. Laporan keberlanjutan
juga menyajikan nilai dan model tata kelola
organisasi, dan menunjukkan hubungan antara
strategi dan komitmennya terhadap ekonomi global
(GRI, 2013).
SR dirancang untuk membantu perusahaan dalam

merencanakan, menyiapkan, melaporkan dan
mengungkapkan informasi tentang komitmen
perusahaan, implementasi, pengukuran,

pengungkapan dan akuntabilitas pengelolaan kinerja
masalah ekonomi, sosial dan lingkungan dan tata
kelola perusahaan kepada pemangku kepentingan
internal dan eksternal dalam rangka mewujudkan
visi dan tujuan perusahaan dan pemangku
kepentingan yang berkelanjutan (Ariyani dan
Hartomo, 2018).
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besarnya
kekayaan yang perusahaan miliki diklasifikasikan
menurut total aset, kapitalisasi pasar, jumlah
karyawan dan sebagainya (Septiani et al. 2018),
(Tobing et al., 2019). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa total aset adalah semua sumber
daya yang dimiliki perusahaan. Semakin besar total
aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka
perusahaan tersebut dapat dikategorikan sebagai
perusahaan besar (Islamiati dan Suryandari, 2020).

Perusahaan yang memiliki aset yang besar
dianggap memiliki kewajiban agar melakukan
tanggung jawab sosial. Hal ini dikarenakan
perusahaan dianggap memiliki dana yang cukup
besar untuk dapat mensejahterakan masyarakat
melalui sumbangan — sumbangan. Biaya dalam
sumbangan tersebut tentunya agar meningkatkan
legitimasi  perusahaan di mata masyarakat
(Endiramurti et al. 2019). Variabel ukuran industri
dalam penelitian ini diukur terhadap natural log of
total assets. Total aset dapat dihitung sebagai
logaritma natural untuk mengurangi perbedaan yang
signifikan antara ukuran perusahaan kecil, menengah
dan besar.
Profitabilitas

Profitabilitas  dapat  diketahui  dengan
membandingkan keuntungan yang diperoleh selama
periode tertentu dengan total aset atau modal
perusahaan yang dinyatakan dalam persentase
(Novari dan Lestari, 2016). Tingkat profitabilitas
yang tinggi akan mengarah pada pengungkapan



tanggung jawab sosial dan lingkungan yang lebih
luas. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang
diperoleh suatu perusahaan, maka pihak manajemen
akan lebih memperhatikan kondisi sosial dan
lingkungan serta berusaha melakukan pengungkapan
laporan keberlanjutan yang lebih luas. Hal ini
dilakukan untuk menunjukkan bahwa perusahaan
tidak hanya fokus pada keuntungan, sehingga
kepercayaan stakeholder dapat meningkat dan
berdampak positif pada peningkatan nilai
perusahaan dan peningkatan keuntungan perusahaan
melalui peningkatan investasi (Islamiati dan
Suryandari, 2021).

Profitabilitas dalam penelitian ini dapat
diestimasi dengan return on assets (ROA) karena
dapat mencerminkan kemampuan manajemen dalam
memanfaatkan aset dan sumber daya yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan laba. Menurut teori
pemangku kepentingan, ketika profitabilitas
perusahaan tinggi, perusahaan akan mendapatkan
lebih banyak dukungan dari pemangku kepentingan
(Wulandari & Septiani, 2017).

Leverage

Perusahaan yang sumber utama modalnya
berasal dari pihak ketiga atau kreditur merupakan
perusahaan dengan financial leverage yang tinggi,
maka akan cenderung mengungkapkan lebih banyak
informasi kepada kreditur, pemasok, dan investor
dengan tujuan untuk menciptakan kepercayaan yang
lebih besar kepada kreditur bahwa perusahaan dapat
memenuhi kewajiban keuangannya dan
meningkatkan kesempatan memperoleh investasi
dari lembaga keuangan (Nguyen & Nguyen, 2020).

Leverage digunakan oleh perusahaan untuk

mendanai operasi mereka. Perusahaan yang
memiliki tingkat leverage yang tinggi lebih
memungkinkan perusahaan untuk melanggar
perjanjian kredit, sehingga perusahaan dapat

melaporkan laporan keberlanjutan untuk membujuk
dan mendapatkan pinjaman kredit dari pemangku
kepentingan. Karena SR dapat memenuhi pemegang
saham atau investor dan pemangku kepentingan
dalam menjalankan operasi perusahaan yang lebih

peduli  dengan  lingkungan  untuk  tujuan
keberlanjutan perusahaan (Ariyani dan Hartomo,
2018).
Dewan Direksi

Penerapan good corporate governance

mendorong terciptanya persaingan yang sehat dan
iklim usaha yang kondusif. Oleh karena itu
diterapkannya good corporate governace oleh
perusahaan-perusahaan di Indonesia sangat penting
untuk menunjang pertumbuhan dan stabilitas
ekonomi yang berkesinambungan. Mendorong
pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-
masing organ perusahaan, yaitu Dewan Komisaris,
Direksi dan Rapat Umum Pemegang Saham. Dewan
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direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan
bertanggungjawab secara kolegial dalam mengelola
perusahaan. Dalam rangka mempertahankan
kesinambungan usaha perusahaan, dewan direksi
harus dapat memastikan dipenuhinya tanggung
jawab sosial perusahaan. (Purbandari dan Suryani,
2018).
Komite Audit

Komite audit dijelaskan pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/PJOK.04/2015
tahun 2015 pasal 1 angka 1 adalah komite yang
dibentuk oleh dan bertanggung jawab dewan
komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan
fungsi dewan komisaris. Salah satu tugas komite
audit adalah melakukan penelahan atas informasi
yang akan dikeluarkan emiten atau perusahaan
publik kepada publik/pihak otoritas antara lain
laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya
terkait dengan informasi keuangan emiten atau
perusahaan publik. Pengawasan secara mendalam
dari komite audit mampu mendorong perusahaan
untuk melakukan pengawasan yang lebih baik
sehingga prinsip-prinsip GCG dapat terpenuhi, salah
satunya prinsip transparansi dimana perusahaan
diwajibkan untuk terbuka atas segala aktivitas bisnis
yang dilakukan dan kemudian melakukan pelaporan.
(Madona dan Khafid, 2020)

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1) Pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas
pengungkapan sustainability reporting
Ukuran perusahaan merupakan besarnya
kekayaan yang perusahaan miliki
diklasifikasikan menurut total aset, kapitalisasi
pasar, jumlah karyawan dan sebagainya
(Septiani et al. 2018). Ukuran perusahaan yang
besar sama dengan memiliki kekayaan yang
besar, perusahaan yang memiliki aset yang besar
tidak akan lepas dari tekanan dan pengaruh dari
masyarakat. Persepsi masyarakat menganggap
bahwa perusahaan memiliki laba yang tinggi
maka perusahaan harus mengeluarkan biaya
untuk melaksanaan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Sehingga pengaruh yang lebih besar
tersebut membuat perusahaan lebih
memperhatikan aktivitas tanggung jawab social
dan lingkungannya melalui pengungkapan
sustainability report. Atas dasar ini maka
perusahaan yang tergolong besar akan lebih luas
dalam pengungkapan informasinya dengan
mengungkapkan kepedulian pada sosial dan
lingkungan melalui pengungkapan sustainability
report (Dewi dan Pitriasari 2019).
Hasil pengujian yang dilakukan oleh
(Endiramurti et al. 2019), (Tuan et al. 2019),
(Barung et al. 2018), (Lucia and Panggabean



2)

3)

2018), menyatakan hasil berpengaruh positif,
yang artinya semakin tinggi nilai ukuran
perusahaan maka semakin luas pengungkapan
sustainability report. Berdasarkan penjelasan di
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Hi: : ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap luas pengungkapan sustainability
reporting
Pengaruh profitabilitas terhadap luas
pengungkapan sustainability reporting

Profitabilitas rasio ini merupakan ukuran
tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola
penjualan dan pendapatan investasi dalam
memperoleh laba (Kasmir 2019). Profitabilitas
dengan pengungkapan sustainability report
dihubungkan dengan teori stakeholders yaitu
profitabilitas yang tinggi menjadikan sebuah
kinerja keuangan perusahaan menjadi baik,
baiknya kinerja keuangan akan membangun
kepercayaan perusahaan yang tinggi dan dapat
memberitakan hal — hal baik tersebut pada
stakeholders. Berita tersebut berupa informasi,
yang dimana informasi ini menjadikan tujuan
untuk membuat para stakeholders menjadi puas
terhadap kinerja peursahaan, informasi tersebut
diungkapkan dalam bentuk pengungkapan
sustainability report. (Rahman et al. 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh (Liana 2019),
(Tuan et al. 2019), (Fitri and Yuliandari 2018),
(Wijayana and Kurniawati 2018), dan (Rahman
et al. 2017), menunjukkan hasil ROA
berpengaruh positif, yang mengartikan bahwa
laba yang tinggi akan  meningkatkan
pengungkapan sustainability report menjadi
lebih luas. Berdasarkan penjelasan di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H, : profitabilitas berpengaruh terhadap luas
pengungkapan sustainability reporting
Pengaruh leverage terhadap luas
pengungkapan sustainability reporting

Rasio leverage adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur besar aktiva yang dimiliki
perusahaan yang berasal dari hutang atau modal.
Perusahaan dengan leverage tinggi berusaha
mendapatkan legitimasi dari para pemangku
kepentingan termasuk kreditur melalui laporan
keberlanjutan. Perhatian terhadap leverage yang
tinggi dapat dialihkan melalui laporan
keberlanjutan. Pengungkapan laporan
keberlanjutan dapat menjaga dukungan dan
kepercayaan kreditur. Laporan tanggung jawab
sosial dan lingkungan perusahaan yang
dituangkan dalam laporan keberlanjutan dapat
digunakan oleh perusahaan untuk membuktikan
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4)

5)

bahwa perusahaan telah melaksanakan tanggung
jawab sosial. Ini adalah upaya agar kehadiran
perusahaan dapat diterima oleh masyarakat dan
mendapat dukungan serta kepercayaan dari
kreditur (Thomas et al, 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Thomas et al

(2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability reporting.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dewi dan Yanto (2021). Berdasarkan
penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
Hs : leverage berpengaruh terhadap luas
pengungkapan sustainability reporting
Pengaruh dewan direksi terhadap luas
pengungkapan sustainability reporting

Berdasarkan code of corporate governance
yang dikeluarkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Governance (2006) menyatakan
fungsi pengelolaan perusahaan yang dilakukan
dewan direksi meliputi lima fungsi yaitu
kepengurusan, manajemen risiko, pengendalian
internal, komunikasi dan tanggung jawab sosial.
(Afifulhaq, 2018).

Seringnya rapat yang diadakan dewan direksi
terbukti  akan  meningkatkan  efektivitas
komunikasi antar anggota direksi sehingga GCG
yang diterapkan dan keterbukaan informasi
perusahaan juga meningkat. Tingginya frekuensi
jumlah rapat dewan direksi akan meningkatkan
efektivitas komunikasi antar anggota direksi
sehingga GCG yang diterapkan dan keterbukaan
informasi perusahaan juga meningkat (Sofa dan
Respati, 2020) serta mendorong manajemen
untuk mempublikasikan sustainability report
yang bisa dijadikan sarana bagi perusahaan
untuk memperoleh legitimasi (Krisyadi dan
Ellen, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Krisyadi dan
Ellen (2020) menyatakan bahwa dewan direksi
berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability reporting. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sofa dan Respati
(2020) dan Wulanda et al (2017). Berdasarkan
penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H. : dewan direksi berpengaruh terhadap
luas pengungkapan sustainability reporting

Pengaruh komite audit terhadap luas
pengungkapan sustainability reporting
Komite audit memiliki pemahaman yang
baik tentang lingkungan bisnisnya, memiliki
pemahaman tentang risiko dan pengendalian,
memiliki pemahaman yang baik tentang
pelaporan  keuangan dan  non-keuangan



(Hidayah et al, 2019) dan memahami makna
strategis dari pengungkapan informasi dan apa
yang dibutuhkan stakeholder secara luas
(Madona dan Khafid, 2020). Untuk menuju
keterbukaan informasi yang lebih baik, selain
menerbitkan laporan keuangan yang
berintegritas, komite audit akan menyampaikan
kepada manajemen untuk mengungkapkan
informasi dalam laporan tambahan yaitu
pengungkapan sustainability report. Oleh karena
itu, melalui jumlah pertemuan, komite audit
semakin mampu mendorong manajemen untuk
melakukan praktik pengungkapan SR sebagai

media  komunikasi  perusahaan  dengan
stakeholder  dalam  rangka  memperoleh
legitimasi melalui pelaksanaan good corporate

governance.
Hasil pengujian yang dilakukan oleh (Afsari
et al. 2018) dan (Aniktia and Khafid 2015),
menyatakan ~ hasil ~ berpengaruh  positif,
banyaknya anggota komite audit dapat
memperluas pengungkapan sustainability report.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs : komite audit berpengaruh terhadap luas
pengungkapan sustainability reporting

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksplanatory yang didesain untuk memperoleh
kejelasan fenomena yang terjadi di dunia empiris dan
berusaha menjelaskan hubungan kausalitas pengaruh
ukuran perusahaan, kinerja keuangan dan tata kelola
perusahaan terhadap pengungkapan sustainability
reporting. Populasi penelitian adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar sebagai peserta Asia
Sustainability reporting Rating (ASRRAT) di
Indonesia pada tahun 2018-2020 dengan pemilihan
sampel menggunakan metode purposive sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data laporan keberlanjutan (sustainability
report), laporan tahunan (annual report) dan laporan
keuangan (financial statement) perusahaan yang
terdaftar pada Asia Sustainability reporting Rating
(ASRRAT) tahun 2018-2020. Sumber data dalam
penelitian ini diperoleh melalui situs yang dimiliki
oleh NCSR, yaitu www.ncsr-id.org, www.idx.co.id
dan situs masing-masing perusahaan yang terdaftar
sebagai Asia Sustainability reporting Rating
(ASRRAT) di Indonesia periode tahun 2018-2020.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Sustainability reporting merupakan praktek
pengukuran, pengungkapan dan upaya akuntabilitas
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dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan kepada para pemangku
kepentingan baik internal maupun eksternal.diukur
berdasarkan indikator Global Reporting Initiative
(GRI)-G4. Total item pengungkapan dalam indeks
GRI G4 ini adalah sebanyak 149 item pengungkapan
yang terbagi kedalam tujuh indikator yaitu, standar
umum, ekonomi, lingkungan, praktek
ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, hak asasi
manusia, masyarakat, dan tanggung jawab atas
produk.

Pengukuran pengungkapan sustainability
reporting dilakukan dengan memberikan skor 1 jika
suatu item diungkapkan, dan 0 jika tidak
diungkapkan. Setelah dilakukan pemberian skor
pada seluruh item, skor tersebut kemudian
dijumlahkan untuk memperoleh total skor setiap
perusahaan. Perhitungan indeks luas pengungkapan
sustainability reporting dapat dirumuskan sebagai
berikut:

SR =
Jumlah item yang diungkapkan

149

x100%

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran,
skala atau variabel yang menggambarkan besar-
kecilnya  perusahaan  berdasarkan  beberapa
ketentuan, seperti total aktiva, log size, nilai pasar,
saham, total penjualan, total pendapatan, total modal
dan lain-lain. Kemampuan perusahaan dalam
mengelola suatu perusahaan dapat dilihat dari jumlah
asetnya. Perusahaan dengan total aset yang relatif
besar dapat beroperasi dengan tingkat efisiensi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
total aset nya rendah. Ukuran perusahaan dalam
penelitian ini diukur dengan jumlah aset perusahaan
yang dilogaritma, dihitung dengan rumus (Yunan et
al, 2021):

Size = Ln Total Aset

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Profitabilitas dapat
mengukur efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang
dimilikinya. Profitabilitas dalam penelitian ini
diproksikan dengan Return On Asset (ROA) Adapun
pengukuran ROA dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Lucia dan Panggabean, 2018):

Laba Bersih

ROA=———
Total Aset

x100%

Leverage merupakan perbandingan antara
total utang dan modal yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban


http://www.ncsr-id.org/
http://www.idx.co.id/

dengan menggunakan modal yang ada. Jika DER
meningkat maka utang yang ditanggung semakin
meningkat dan akan mempengaruhi keuangan
perusahaan sehingga keuntungan yang didapat akan
menurun. Leverage dalam penelitian ini diproksikan
dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang Rumus
untuk menghitung debt to equity ratio adalah sebagai
berikut (Lucia dan Panggabean, 2018):

_ Total Liabilitas
Total Ekuitas

x100%

Dewan  direksi  diproksikan  dengan
banyaknya rapat yang diadakan antar anggota direksi
dalam waktu satu tahun untuk mengukur penerapan
tata kelola perusahaan (Ruhana dan Hidayah, 2019).
Pertemuan antara anggota direksi merupakan
cerminan efektifitas komunikasi dan koordinasi
antar anggota direksi untuk menciptakan tata kelola
perusahaan yang baik.

Keberadaan  komite audit membantu
memastikan bahwa pengungkapan dan sistem
kontrol akan bekerja dengan baik. Lebih sering
komite audit mengadakan rapat, semakin baik
koordinasi  komite  audit sehingga  dapat
melaksanakan pengawasan manajemen menjadi
lebih efektif dan diharapkan untuk dapat mendukung
peningkatan sosial dan publikasi informasi
lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. Komite
audit diproksikan dengan jumlah pertemuan antar
anggota komite audit suatu perusahaan dalam jangka
waktu 1 tahun (Ruhana dan Hidayah, 2019).

Teknik Analisis Data

1. Uji asumsi klasik, meliputi: normalitas data,
multikolinearitas,  heteroskedastisitas,  dan
autokorelasi.

2. Uji regresi linier berganda, pengujian ini untuk
menguji pengaruh financial performance dan
corporate governance terhadap pengungkapan
sustainability ~ reporting  dengan  model
persamaan regresi sebagai berikut:

SR = o + Py SIZE + B2 ROA + Bs DER + B, DD +

Bs KA +e
Keterangan:
SR : Sustainability DD : Dewan Direksi
reporting
SIZE :Ukuran KA : Komite Audit
Perusahaan

ROA : Return On Asset
DER : Debt to Equity
Ratio

a : Konstanta;
B : Koefisien Regresi

e :Koefisien error
Uji Regresi Linier Berganda meliputi: Koefisien
Determinasi (R?), Uji F dan Uji t
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Uji Ketetapan Model dilakukan dengan
menggunakan uji koefisien determinasi (R?), uji
pengaruh simultan (F test) dan uji signifikansi
parameter individual (t test).

a. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dinyatakan dengan R

Square pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi

variabel independen. Nilai koefisien determinasi
berada diantara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati 1

berarti variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan  untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

b. Uji Pengaruh Simultan (F test)

Uji statistik F merupakan uji model yang
menunjukkan apakah model regresi fit untuk diolah
lebih  lanjut. Pengujian  dilakukan  dengan
menggunakan significance level 0,05 (a=5%).
Ketentuan peneriman atau penolakan hipotesis
adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi f > 0,05 maka hipotesis
diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Ini
berarti bahwa secara simultan variabel
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi f < 0,05 maka hipotesis
ditolak (koefisien regresi signifikan). Ini berarti
secara simultan variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (t test).
Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen

secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (0=5%).

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan

dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka hipotesis
ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini
berarti bahwa secara parsial variabel independen
tersebut tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka hipotesis
diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti
secara parsial variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Koefis | Nilait | Sig.
ien

(Constant) | 52,927 | 2,269 | 0,026
SIZE -0,180 | -0,236 | 0,814
ROA -0,311 | -1,157 | 0.250
DER -0,001 | -0,168 | 0,867
Dewan 0,192 | 2,523 | 0,013
Direksi
(DD)
Komite 0,276 | 2,539 | 0,013
Audit (KA)
R 0,340
R Square 0,116
Adjusted R 0,069
Square
F Hitung 2,464
Sign F 0,038

Sumber : Data Diolah, 2022
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda di

atas, maka persamaan regresi penelitian dapat disusun
sebagai berikut ini.

SR =52,927 - 0,180 SIZE - 0,311 ROA - 0,001
DER +0,192 DD + 0,276 KA + e

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap

pengungkapan sustainability reporting
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan  tidak  berpengaruh  terhadap

pengungkapan sustainability reporting.
Besarnya ukuran perusahaan tidak selalu
berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability reporting. Kondisi ini

mengindikasikan bahwa untuk mendapat
legitimasi, perusahaan dengan ukuran besar
tidak selalu melakukan aktivitas pengungkapan
sustainability reporting agar dapat
mempengaruhi pihak-pihak internal maupun
eksternal yang memiliki kepentingan terhadap
perusahaan. (Riza, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Liana (2019), Dewi dan
Pitriasari (2019), dan Safitri dan Saifudin
(2019).

Pengaruh Profitabilitas terhadap
pengungkapan sustainability reporting

Afifah et al (2022) menyatakan bahwa rasio
profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability reporting.
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Perusahaan dengan rasio profitabilitas yang
tinggi belum tentu melakukan aktivitas sosial
yang lebih banyak. Hal tersebut dikarenakan
laba yang dimiliki perusahaan diprioritaskan
untuk  kepentingan operasional, sehingga
pemanfaatan untuk aktivitas sosial lebih kecil
dan  menganggap bahwa pengungkapan
sustainability reporting (SR) bukanlah aktivitas
yang merugikan dan merupakan langkah
strategis jangka panjang yang dapat memberikan
dampak positif terhadap perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sulistyawati dan Qadriatin
(2018), Safitri dan Saifudin (2019), dan Sofa dan
Respati (2020).

Pengaruh leverage terhadap pengungkapan
sustainability reporting

Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan sustainability reporting. Hal ini
dapat disebabkan karena perbedaan data dan
perbedaan alat ukur yang digunakan untuk
menemukan pengaruh pada sustainability report
itu sendiri. Penelitian ini tidak mendukung teori
agensi, yang menyatakan bahwa, tingkat
leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap

pengungkapan sustainability reporting.
Manajemen perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi cenderung mengurangi

pengungkapan tanggung jawab sosial yang
dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para
debtholders (Rifandi, 2017)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi dan Pitriasari (2019),
Liana (2019), dan Safitri dan Saifudin (2019).
Pengaruh dewan direksi terhadap
pengungkapan sustainability reporting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan
direksi berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability reporting. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya jumlah rapat dewan direksi yang
terbukti dapat meningkatkan komunikasi yang
efektif antar anggota direksi. Banyaknya jumlah
rapat yang dilakukan oleh dewan direksi juga
dapat meningkatkan keterbukaan informasi
perusahaan (Sofa dan Respati, 2020) serta
mendorong manajemen untuk memperluas
pengungkapan sustainability reporting yang
dapat menjadi sarana bagi perusahaan untuk
memperoleh legitimasi (Krisyadi dan Ellen,
2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kholmi dan Susadi (2021),
Ardiani et al (2022), dan Sofa dan Respati
(2020).



5. Pengaruh komite audit terhadap
pengungkapan sustainability reporting

Untuk menuju keterbukaan informasi yang

lebih baik, selain menerbitkan laporan keuangan

yang berintegritas, komite audit akan
menyampaikan kepada manajemen untuk
mengungkapkan informasi dalam laporan

tambahan vyaitu pengungkapan sustainability
report. Oleh Kkarena itu, melalui jumlah
pertemuan, komite audit semakin mampu
mendorong manajemen untuk melakukan
praktik pengungkapan SR sebagai media
komunikasi perusahaan dengan stakeholder
dalam rangka memperoleh legitimasi melalui
pelaksanaan good corporate governance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Latifah et al (2019), Ardiani
et al (2022), dan Susadi dan Kholmi (2021).

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability reporting
b. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability reporting
c. Leverage tidak berpengaruh
pengungkapan sustainability reporting
d. Dewan Direksi berpengaruh signifikan
positif terhadap pengungkapan sustainability
reporting
e. Komite Audit berpengaruh signifikan positif
terhadap pengungkapan sustainability reporting

terhadap
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